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ABSTRAK

Stroke Hemoragik adalah kondisi terjadinya ruptur pembuluh darah yang diakibatkan oleh hipertensi
atau adanya peningkatan tekanan darah pada intrakranial di otak. Kondisi tersebut menyebabkan
pasien mengalami penurunan kesadaran dan diberikan alat bantu pernapasan berupa ventilator. Pasien
yang terpasang ventilator biasanya mengalami hambatan dalam proses batuk alami, yang merupakan
mekanisme pertahanan tubuh alami terhadap bentuk resistensi infeksi saluran pernapasan. Tujuan dari
studi kasus ini untuk melihat pengaruh tindakan intervensi berupa open suction pada kedua pasien
dengan perbandingan pemberian posisi semi fowler 30 dan 45 derajat terhadap tingkat saturasi
oksigen. Penelitian ini berupa studi kasus dengan metode deskriptif, yang mencakup wawancara untuk
mendapatkan informasi serta dilakukan observasi klinis. Pemantauan dilakukan dengan mengukur
tingkat saturasi oksigen pasien dengan oksimeter yang menyambung pada bedside monitor, guna
menilai efektivitas intervensi yang diberikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
tindakan suction dengan dukungan posisi semi fowler 30 derajat menyebabkan kestabilan tingkat
saturasi oksigen, sedangkan dalam pemberian suction dengan dukungan posisi semi fowler 45 derajat
dapat meningkatkan saturasi oksigen. Sehingga tindakan suction pada posisi semi fowler 45 derajat
lebih efektif untuk meningkatkan saturasi oksigen.

Kata kunci: semi fowler; stroke; suction

THE EFFECT OF OPEN SUCTION ON THE COMPARISON OF SEMI FOWLER
POSITIONS 30° AND 45° TO IMPROVE OXYGEN SATURATION IN THE INTENSIVE
CARE UNIT (ICU): A CASE STUDY

ABSTRACT

Hemorrhagic Stroke is a condition of blood vessel rupture caused by hypertension or increased
intracranial blood pressure in the brain. This condition causes the patient to experience decreased
consciousness and is given a ventilator as a breathing aid. Patients who are attached to a ventilator
usually experience obstacles in the natural coughing process, which is a natural body defense
mechanism against respiratory tract infection resistance. The purpose of this case study is to see the
effect of open suction intervention on both patients with a comparison of 30 and 45 degree semi-fowler
positions on oxygen saturation levels. This study is a case study with a descriptive method, which
includes interviews to obtain information and clinical observations. Monitoring is carried out by
measuring the patient's oxygen saturation level with an oximeter connected to the bedside monitor, in
order to assess the effectiveness of the intervention given. The results of this study indicate that suction
with the support of a 30 degree semi-fowler position causes stability of oxygen saturation levels, while
suction with the support of a 45 degree semi-fowler position can increase oxygen saturation. So that
suction in the 45 degree semi-fowler position is more effective in increasing oxygen saturation.

Keywords: semi fowler; stroke; suction.
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PENDAHULUAN

Stroke adalah penyakit neurologis yang disebabkan oleh perdarahan atapun sumbatan pada
pembuluh darah di intracranial. Stroke hemoragik diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu
perdarahan intraserebral dan perdarahan subarachnoid (Umairo & Wahyu Setyo Budi, 2024).
Gejala Klinis yang biasanya muncul yaitu defisit neurologis fokal dengan onset yang
mendadak. Penurunan tingkat kesadaran, muntah, sakit kepala, kejang, dan tekanan darah
yang tinggi. Sakit kepala menjadi gejala awal yang sering terjadi pada pasien seiring dengan
perluasan hematoma yang menyebabkan peningkatan tekanan intra kranial (TIK) dan efek
penekanan pada ruang otak. Gejala lain yang mungkin muncul berupa kaku kuduk yang
terjadi akibat perdarahan di thalamus, kaudatus, dan serebelum (Ayundari Setiawan et al.,
2021). Setiap tahunnya terdapat 15 juta orang di seluruh dunia menderita stroke dengan
jumlah kematian sebanyak 5 juta orang dan 5 juta orang lainnya mengalami kecacatan. World
Health Organization (WHO) menilai sekitar 85% kematian akibat stroke di nergara-negara
dengan penghasilan rendah hingga menengah. Stroke menjadi salah satu masalah di Mesir
dengan mencapai 56.719 atau 11,40% dari total kematian dan dengan demikian stroke
menempati peringkat ke-3 setelah penyakit jantung dan gastrointestinal di Mesir .
Berdasarkan negara berkembang di Amerika Serikat, pada tahun 2021 terdapat 795.000
penderita stroke, yang mana 87% disebabkan oleh stroke iskemik (691.650) dan 13%
disebabkan oleh stroke hemoragik (103.350). Terdapat 610.000 orang yang mengalami stroke
pertama/baru dan 185.000 orang yang mengalami stroke berulang. Stroke mengakibatkan
kecacatan jangka panjang yang serius dan mengurangi mobilitas pada lebih dari separuh
penderita stroke berusia 65 tahun ke atas (Kesdam et al., 2024). Riset Kesehatan Dasar
(Rikesdas, 2018) melaporkan prevalensi stroke di Indonesia mencapai 10.9% atau sekitar
2.120.362 jiwa di Indonesia menderita stroke dengan kasus tertinggi adalah pria dengan usia
75 tahun keatas (50,2%) dan lebih banyak terjadi pada pria (11%) dibandingkan wanita (10%)
(Yusnita et al., 2022).

Hipertensi yang tidak terkontrol menjadi penyebab utama terjadinya stroke hemoragik.
Kondisi ini menyebabkan penderita mengalami sakit kepala hebat hingga terjadi penurunan
tingkat kesadaran (Yusnita et al., 2022). Pasien dengan penurunan tingkat kesadaran akan
mengalami penurunan fungsi tubuh, salah satunya sistem pernafasan. Penderita tidak bisa
bernafas secara spontan karena penekanan pada batang otak yang menyebabkan distress
pernafasan sehingga adanya penuruann ekspansi paru. Intervemsi yang diberikan dalam
rangka mendukung fungsi pernapasan pasien mencakup pemberian dukungan ventilasi
melalui penggunaan ventilasi mekanik. Ventilasi mekanik adalah alat yang digunakan untuk
membantu mengontrol fungsi pernapasan bertekanan positif atau negatif yang menghasilkan
udara terkontrol pada jalan napas pasien sehingga mampu mempertahankan ventilasi dan
memberikan oksigen dalam jangka waktu yang lama. Sehubung dengan pemakaian ventilasi
mekanik, pasien dilakukan intubasi terlebih dahulu (Affanin et al., 2022). Pasien yang
terpasang ventilator dan endotracheal tube (ETT) biasanya mengalami hambatan dalam proses
batuk alami, yang merupakan mekanisme pertahanan tubuh alami terhadap bentuk resistensi
infeksi saluran pernapasan (Pakaya et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, salah satu masalah
keperawatan yang dapat muncul pada pasien stroke hemoragik yaitu bersihan jalan napas
tidak efektif. Saturasi oksigen merupakan kadar persentase oksigen yang dapat diikat oleh
hemoglobin. Penting untuk mengetahui kondisi kesehatan tubuh dengan melihat jumlah suplai
oksigen yang diikat oleh darah, pasien yang mengalami hipoksia ditandai dengan kurangnya
oksigen dalam darah yang menyebabkan nilai saturasi oksigen menurun dan tanda-tanda lain
yang dapat terlihat jika pasien mengalami hipoksia adalah sesak napas, cenderung bernapas
lebih cepat dan denyut jantung lebih cepat. Gangguan multi organ yang melibatkan gangguan
pada organ pernapasan biasanya dialami oleh pasien yang sakit kritis.
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Penumpukan sekret yang berlebihan dapat menyebabkan gagal napas atau penurunan
kesadaran sehingga dapat menyebabkan penurunan kadar saturasi oksigen. Tanda dan gejala
penurunan saturasi oksigen yaitu kadar saturasi oksigen <90%, pasien mengalami distres
pernapasan seperti sulit bernapas, laju napas lebih cepat 35x/menit, penurunan tingkat
kesadaran, sianosis, denyut nadi cepat dan dangkal (Dee et al., 2025). Intervensi yang dapat
diberikan untuk membersihkan jalan napas pasien dan meningkatkan saturasi oksigen terdapat
beberapa cara, diantaranya fisioterapi dada berupa clapping, vibrasi, postural drainage,
suction dan semi fowler. Suction secara rutin diterapkan pada pasien yang menggunakan
ventilator mekanik guna mengoptimalkan eliminasi sekresi. Terdapat dua metode suction,
yaitu open suction dan closed suction. Pada prosedur open suction, ventilator dilepaskan
terlebih dahulu sebelum tindakan dilakukan, sementara dalam closed suction, ventilator tetap
terhubung selama prosedur berlangsung. Penelitian (Sanaie et al., 2022) menunjukkan bahwa
closed suction berkontribusi dalam pencegahan transmisi bakteri pada pasien yang terintubasi.
Namun, metode ini memiliki keterbatasan, karena hanya memungkinkan penghisapan sekresi
pada endotracheal tube (ETT), sementara sekresi yang berada di trakea hingga rongga mulut
tidak dapat tersedot secara efektif. Di sisi lain, meskipun open suction memiliki potensi risiko
peningkatan infeksi akibat pemutusan koneksi ventilator, metode ini memungkinkan
pembersihan sekresi secara lebih menyeluruh, mencakup ETT hingga area rongga mulut
pasien. Dengan demikian, kedua metode suction memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Berdasarkan pernyataan tersebut, studi kasus ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh tindakan intervensi berupa open suction dengan membandingkan pemberian posisi
semi fowler 30 dan 45 derajat terhadap status saturasi oksigen di ruang ICU.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan metode deskriptif, di mana deskripsi
kasus berfungsi sebagai media untuk menganalisis permasalahan. Penelitian dilakukan di
ruang ICU RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo pada 18 April hingga 2 Mei 2025. Subjek
penelitian adalah pasien dengan stroke hemoragik. Pengumpuln data dilakukan berdasarkan
kriteria inklusi berupa pasien dengan riwayat stroke hemoragik, terpasang ventilasi mekanik
dan memiliki diagnosa keperawatan berupa bersihan jalan napas tidak efektif. Kemudian
dilanjutkan dengan pemberian lembar informed consent kepada keluarga dan diikuti dengan
pengumumpulan data dengan wawancara keluarga pasien dan observasi klinis. Proses
observasi bertujuan untuk melihat perkembangan kondisi pasien sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi berupa teknik open suction dengan pemberian posisi semi fowler 30 dan
45 derajat. Pemantauan dilakukan dengan mengukur tingkat saturasi oksigen pasien dengan
oksimeter yang menyambung pada bedside monitor, guna menilai efektivitas intervensi yang
diberikan. Setelah intervensi dilakukan, dokumentasi hasil pengamatan dicatat berdasarkan
Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI) serta didukung oleh jurnal ilmiah yang
relevan.

HASIL
Table 1.
Karakteristik Responden
Usia Jenis Kelamin Diagnosa
Pasien | 54 tahun Perempuan Stroke hemoragik dengan SDH, SAH, ICH
Pasien 11 54 tahun Laki-laki Stroke recurrent dengan ICH dan infark lobus

temporoparietalis
Berdasarkan hasil wawancara dan pemeriksaan fisik serta dokumentasi rekam medis,
didapatkan data kedua pasien seperti yang tertera pada table di atas
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Table 2.
Hasil Perbandingan Tingkat Saturasi Oksigen
Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4
Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah
Pasien | 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Pasien |1 100% 100% 97% 100% 96% 98% 95% 96%

(Source: Data Primer, 2025)

Table tersebut menunjukkan hasil dari intervensi open suction dengan perbedaan posisi semi
fowler 30 dan 45 derajat pada kedua pasien. Pasien | diberikan posisi semi fowler 30 derajat
sedangkan Il diberikan posisi semi fowler 45 derajat. Pada pasien | tidak ada perubahan
tingkat saturasi saat sebelum dan sesudah dilakukan suction, yang menandakan tingkat
saturasi oksigen pasien stabil. Pada pasien Il adanya perubahan saturasi oksigen sejak hari ke
2 hingga hari ke 4 dimana pada hari kedua saturasi oksigen pasien 97% sebelum suction dan
meningkat menjadi 100% setelah suction. Kemudian pada hari ketiga saturasi oksigen pasien
meningkat 96% sebelum suction menjadi 98% setelah suction, dilanjutkan pada hari keempat
adanya peningkatan saturasi oksigen, 95% sebelum suction menjadi 96% setelah suction.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam tindakan suction dengan dukungan posisi semi
fowler 30 derajat dapat memengaruhi tingkat kestabilan saturasi oksigen dan dalam posisi
semi fowler 45 derajat dapat meningkatkan saturasi oksigen

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan adanya pengaruh terhadap saturasi oksigen pada kedua
pasien dengan diberikan tindakan open suction pada posisi semi fowler 30 dan 45 derajat..
Pasien | mengalami kestabilan saturasi oksigen sebelum dan sesudah dilakukan suction dalam
posisi semi fowler 30 derajat. Sedangkan pada pasien Il mengalami peningkatan saturasi
oksigen sebelum suction dan setelah suction dalam posisi semi fowler 45 derajat. Hasil
tersebut menunjukkan adanya pengaruh dalam pemberian open suction dengan pemberian
posisi semi fowler 45 derajat terhadap peningkatan saturasi oksigen. Saturasi oksigen adalah
presentase hemoglobin yang mengikat oksigen di arteri, saturasi oksigen normal berkisar
antara 95-100%. Sebagian besar hemoglobin terdeoksigenasi dalam proses distribusi darah
beroksigenasi dari arteri ke jaringan tubuh. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Permata Sari et al., 2019) bahwa adanya pengaruh perubahan saturasi oksigen setelah
diberikan tindakan suction. Rata-rata saturasi oksigen sebelum dan sesudah tindakan suction
adalah 3,82 dengan standar deviasi 0,65. Hasil uji statistik didapatkan nilai 0,000 yang
menunjukan adanya pengaruh antara saturasi oksigen sebelum dan sesudah pemberian
suction.

Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rahmatia Noho et al., 2023) setelah dilakukan
deep suction terdapat perubahan dan tanpa perubahan, dimana dari 30 responden terdapat 20
responden yang mengalami kenaikan saturasi osigen, 6 responden mengalami penurunan
saturasi oksigen dan 4 responden lainnya tidak mengalami perubahan saturasi oksigen. 6
responden yang mengalami penurunan saturasi oksigen disebabkan karena faktor penyakit
dan komplikasi dari penyakit itu sendiri, serta 4 responden ini berada pada umur rentang yaitu
diatas 50 tahun. Sebagaimana dalam penilitian ini juga kedua pasien berusia 54 tahun
sehingga pada Pasien | mengalami kestabilan atau tidak adanya perubahan saturasi oksigen.
Suctioning yang tinggi dapat menyebabkan gagal napas akibat desaturasi oksigen, hilangnya
volume paru-paru saat proses penghisapan. Saat dilakukan intervensi penghisapan, tidak
hanya sekresi yang terhisap tetapi oksigen yang masuk juga ikut terhisap akibat tekanan hisap
negatif yang tinggi, rangkaian ETT terlepas dari ventilator yang ditandai dengan desaturasi
oksigen hingga di bawah 95%. Sebaliknya, tekanan hisap yang tinggi dapat memaksimalkan
evakuasi mukus. Semakin besar tekanan hisap, semakin besar pula jumlah udara yang
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terhirup dari paru-paru. Hal ini akan berdampak pada berkurangnya jumlah oksigen yang
akan berdifusi dari alveolus ke kapiler paru dan berikatan dengan hemoglobin yang kemudian
akan terlihat pada penurunan saturasi oksigen (Sirait et al., 2022).

Namun dalam penelitian yang dilakukan (Nina et al., 2023) berupa closed suction dengan
sama-sama memberikan hiperoksigenasi terlebih dahulu didapatkan hasil bahwa
perbandingan nilai saturasi oksigen sebelum tindakan, saat tindakan, dan setelah tindakan
tidak didapatkan adanya penurunan saturasi oksigen. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Ebrahimian et al., 2020) bahwa tidak terdapat gangguan berupa penurunan
saturasi oksigen baik pada saat tindakan ataupun setelah tindakan dilakukan. Hal ini
dimungkinkan terjadi karena pada saat tindakan closed suction diberikan, pasien sebelumnya
diberikan hiperoksigenasi dengan megatur FiO2 menjadi 100% selain itu tidak adanya
pemutusan sambungan antara ETT dan sirkuti ventilator yang memungkinkan pasien tetap
mendapatkan asupan oksigenasi yang konsisten dari ventilator. Selain dalam pemberian
tindakan suction, terdapat pemberian posisi semi fowler 30 derajat dimana berdasarkan
penelitian (Wongsonegoro et al., 2021) menunjukkan adanya kenaikan saturasi oksigen
sebesar 0,87% dari 97,17% menjadi 98,04%. Posisi terlentang dengan disertai head up pada
ketinggian 30 derajat menunjukkan aliran balik darah dari bagian inferior menuju ke atrium
kanan cukup baik karena resistensi pembuluh darah dan tekanan atrium kanan tidak terlalu
tinggi, sehingga volume darah yang masuk (venous return) ke atrium kanan cukup baik dan
tekanan pengisian ventrikel kanan (preload) meningkat, yang dapat mempengaruhi
peningkatan saturasi oksigen. Pada penelitian (Sari et al., 2023) bahwa pemberian posisi semi
fowler dapat meningkatkan saturasi oksigen termasuk untuk pasien dengan hipoksia. Dalam
penelitiannya bahwa pemberian posisi semi fowler 30-45 derajat lebih baik dengan
didapatkan sebanyak 64% mengalami peningkatan saturasi oksigen dibandingkan dengan
posisi 60 derajat (24%) dan 90 derajat (12%).

Pemberian posisi semi fowler 45 derajat memiliki dampak dalam menurunkan produksi sekret
yang terdapat pada jalan pada pasien yang terpasang ventilator, selain menghambat saluran
napas, penumpukan sekret akan mempengaruhi tingkat saturasi oksigen dan berisiko tinggi
mengalami VAP, hal tersebut menyebabkan infeksi dengan bakteri gram negative yang hidup
dalam saluran pernapasan seperti jenis Klebsiella sp, Pneumococcus dan Streptococcus
(Agustilano Salim et al., 2023). Penelitian ini juga sejalan dengan (Mohamed Ali et al., 2021)
yang menyatakan bahwa memposisikan pasien untuk memaksimalkan rasio ventilasi-perfusi
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan suplai oksigen. Posisi tubuh pada pasien yang
sakit kritis dapat berdampak signifikan pada oksigenasi. Karena postur tubuh memiliki efek
langsung dan kuat pada transportasi oksigen, posisi tubuh terapeutik merupakan tujuan utama,
noninvasif dan paling penting dari terapi fisik. Hal ini didukung dalam penelitian (Yogasara
et al., 2023) yang melakukan tindakan suction dalam posisi semi fowler dengan tujuan untuk
mempermudah tindakan suction di endotrakea dan memberikan kenyamana baik kepada
pasien maupun perawat yang melakukan. Penelitian (Sholekhah & Suyanto, 2023)
menyatakan bahwa posisi semi fowler dinilai efektif bagi pasien dengan stroke hemoragik.

Dalam melakukan tindakan suction,diperlukan kewaspadaan dan pelaksanaan sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang benar, sehingga meminimalkan terjadinya
kecelakaan kerja dan memengaruhi standar keselamatan pasien. Penghisapan yang dilakukan
dengan benar dan frekuensi yang tepat bagi pasien akan berdampak pada peningkatan saturasi
oksigen bagi pasien. Namun penghisapan yang tidak tepat atau tidak sesuai dengan prosedur
operasional standar dalam hal frekuensi dapat berdampak buruk bagi pasien, yaitu
peningkatan tekanan intrakanal, infeksi bahkan desaturasi oksigen. Penurunan saturasi
oksigen dapat terjadi pada pasien yang terlalu sering menerima penghisapan, karena ketika
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prosedur penghisapan lendir dilakukan, tidak hanya akan mengeluarkan cairan atau lendir
pada saluran napas pasien, tetapi juga disertai dengan penghisapan oksigen dari saluran napas
pasien (Anggreni et al., 2023).Pada penelitian ini tekanan suction yang diberikan sebesar 140
mmHg selama 10-15 detik sebanyak 3 kali dalam satu periode penghisapan. Hasil yang
ditampilkan pada tabel diatas yang menunjukkan bahwa tindakan intervensi open suction
dalam posisi semi fowler 30 derajat dapat mempertahankan tingkat saturasi oksigen,
sedangkan pemberian tindakan open suction dalam posisi semi fowler 45 derajat dapat
meningkatkan saturasi oksigen. Hasil pada kedua pasien setelah dilakukan open scution
dengan posisi semi fowler didapatkan bahwa saturasi oksigen pasien termasuk kedalam nilai
normal >95%.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada studi kasusu di ruang ICU RSUD dr.
Tjitrowardojo Purworejo, dapat disimpulkan bahwa intervensi open suction dalam posisi semi
fowler 45 derajat dapat direkomendasikan sebagai metode yang optimal untuk meningkatkan
saturasi oksigen pada pasien dengan ventilasi mekanik di ICU.
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